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ABSTRAK

EVALUASI KUALITAS SUSU KAMBING
STUDI KASUS: DI TELAGA RIZKI (KOTA METRO) DAN
KELOMPOK TERNAK MARGA RINI IV (KABUPATEN PESAWARAN)

Oleh

Aji Sedewo

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kualitas susu kambing berdasarkan
kadar lemak, bahan kering tanpa lemak (BKTL), dan berat jenis pada peternakan
Telaga Rizky (Kota Metro) dan kelompok ternak Marga Rini IV (Kabupaten
Pesawaran) berdasarkan SNI 01-3141-2011 (BSN, 2011) dan TAS 6006-2008
(TAS, 2008) tentang susu kambing segar. Penelitian ini dilaksanakan pada Juni-
Juli 2025. Metode penelitian menggunakan metode studi kasus dengan penentuan
sampel secara purposive sampling. Sampel susu kambing diambil sebanyak 250ml
setiap peternakan sebanyak empat kali pengambilan. Sampel susu kambing
dianalisis menggunakan Lactoscan Ultrasonic Milkanalyzer. Hasil penelitian di
Kota Metro (peternakan Telaga Rizky) dan Kabupaten Pesawaran (kelompok
ternak Marga Rini IV) menunjukkan bahwa berturut-turut rata-rata kadar lemak
adalah 4,43% dan 6,46%, kadar bahan kering tanpa lemak (BKTL) 7,69% dan
7,79% dan berat jenis (BJ) 1,027g/ml dan 1,031g/ml memenuhi standar susu segar
yang ditetapkan SNI 01-3141-2011 (BSN, 2011) dan TAS 6006-2008 (TAS,
2008) tentang susu kambing segar dalam kelas premium.

Kata kunci: Kota Metro, Kabupaten Pesawaran, Evaluasi Kualitas, susu kambing



ABSTRACT

GOAT MILK QUALITY EVALUATION
CASE STUDY: AT TELAGA RIZKY (METRO CITY) AND THE MARGA
RINI IV LIVESTOCK GROUP (PESAWARAN REGENCY)

By

Aji Sedewo

This study aims to evaluate the quality of goat milk based on fat content, solid non
fat (BKTL), and specific gravity at Telaga Rizky farm (Metro City) and Marga
Rini IV livestock group (Pesawaran Regency) based on SNI 01-3141-2011 (BSN,
2011) and TAS 6006-2008 (TAS, 2008) on fresh goat milk. This study was
conducted in June-July 2025. The research method used a case study with
purposive sampling. Goat milk samples were taken as much as 250 ml from each
farm four times. Goat milk samples were analyzed using a Lactoscan Ultrasonic
Milkanalyzer. The results of research in Metro City (Telaga Rizky farm) and
Pesawaran Regency (Marga Rini 1V livestock group) showed an average fat
content of 4.43% and 6.46%, solid non fat (BKTL) of 7.69% and 7.79% and
specific gravity (BJ) of 1.027g/ml and 1.031g/ml, meeting the fresh milk
standards set by SNI 01-3141-2011 (BSN, 2011) and TAS 6006-2008 (TAS,
2008) regarding premium class fresh goat milk.

Keywords: Metro City, Pesawaran Regency, Quality Evaluation, goat milk
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Populasi ternak kambing secara umum di Indonesia menunjukkan peningkatan
yang konsisten setiap tahunnya, dengan laju pertumbuhan sekitar 2,42%
(Kementerian Pertanian, 2020). Di Indonesia, pengembangan populasi kambing
umumnya lebih banyak terjadi di daerah dataran tinggi, meskipun pemeliharaan
juga dilakukan di wilayah dataran rendah. Khusus di Provinsi Lampung, populasi
kambing perah tahun 2021 sejumlah 1.573.787 ekor, jumlah ini naik
dibandingkan dengan jumlah populasi pada tahun 2020 (BPS Lampung, 2021).
Kenaikan ini sejalan dengan meningkatnya permintaan konsumen terhadap
produk-produk yang berasal dari kambing, seperti susu dan daging. Kambing
perah merupakan salah satu jenis ruminansia kecil yang banyak dipelihara, karena
kemampuannya menghasilkan susu sebagai produk utama. Kambing perah sering
disebut juga kambing tipe dwiguna yaitu sebagai penghasil susu dan daging.
Adolph (2016) menyatakan bahwa kambing perah itu lebih tepat disebut sebagai
kambing multiguna karena selain menghasilkan susu dan daging, kambing perah
juga menghasilkan anakan yang bisa dijual, kulit sebagai kerajinan, dan

menghasilkan pupuk organik untuk tanaman serta biogas.

Seiring dengan meningkatnya populasi dan permintaan terhadap produk kambing,
khususnya susu, maka penting untuk mengenal lebih jauh jenis-jenis kambing
perah yang dikembangkan di Indonesia serta karakteristik unggul yang
dimilikinya. Kambing perah dapat dikelompokkan berdasarkan daerah asalnya,
sifat produksi, dan karakteristiknya sebagai penghasil susu. Beberapa jenis

kambing perah yang popular telah dikembangkan di Indonesia antara lain



kambing Etawa, Peranakan Etawa (PE), Saanen, Sapera dan Jawa Randu.
Kambing PE adalah kambing perah yang paling banyak dipelihara dengan ciri
khas warna dasar putih dengan corak dominan hitam atau coklat dibagian kepala
hingga telinga. Kambing PE memiliki produksi susu yang tinggi dan mampu
beradaptasi dengan sangat baik terhadap kondisi lingkungan ekstrim sehingga
sering digunakan untuk memperbaiki mutu kambing lokal. Rusdiana et al. (2016)
mengemukakan produksi susu kambing PE bervariasi antara 0,5-1,5 liter/
ekor/hari. Sedangkan kambing Saanen memiliki rambut berwana putih, berasal
dari Swiss sehingga cocok untuk dikembangkan di daerah pegunungan yang
dingin, dan memiliki produksi susu yang tinggi. Kambing dapat menghasilkan
susu sekitar 3,8 liter/hari. Kandungan lemak susunya berkisar antara 2,5-3%.
Kambing Sapera adalah kambing hasil persilangan antara kambing jantan Saanen
galur murni dan betina PE. Hal ini diperlukan untuk mendapatkan hasil yang
mirip dengan indukannya dan mewarisi sifat unggulnya. Ciri-ciri khas kambing
Sapera bulu putih atau krem pucat, dengan titik hitam di hidung, telinga, dan di
kelenjar susu hidung dan telinganya berwarna belang dan hitam Dahinya lebar,
telinga berukuran sedang dan tegak ekornya tipis dan pendek. Kambing sapera
jantan dan betina bertanduk. Ternak jantan dewasa memiliki berat badan sekitar
68 — 91 kg, sedangkan ternak betina berat badannya sekitar 36 — 63 kg. Kambing
sapera menghasilkan susu lebih tinggi dibanding kambing PE yaitu dapat
mencapai 718,45liter masa laktasi (Masyitoh et al., 2018).

Selain kambing PE dan Sapera, kambing Jawarandu juga dipelihara dengan tujuan
sebagai kambing perah. Kambing ini adalah hasil persilangan antara kambing
Kacang dan Etawa. Ukurannya sedang, lebih besar dari kambing lokal tapi lebih
kecil dari Etawa. Tubuhnya panjang dengan telinga sedang, bisa tegak atau agak
menggantung, dan ekornya pendek ke atas. Warna bulunya beragam seperti putih,
coklat, atau hitam, dan biasanya bertanduk. Kambing ini bisa menghasilkan susu
sekitar 0,5-1,5 liter per hari, tergantung perawatan dan pakan. Ambingnya
simetris dan tidak terlalu besar. Masa bunting sekitar 5 bulan, dan sering
melahirkan 1-2 anak. Kelebihannya adalah mudah dipelihara, cepat beradaptasi,

dan bisa dimanfaatkan untuk susu, daging, serta anakannya.



Produktivitas susu menjadi indikator utama dalam menentukan hasil produksi dari
berbagai jenis kambing perah, di mana setiap jenis kambing memiliki tingkat
produksi susu yang berbeda-beda. Faktor-aktor yang memengaruhi produktivitas
susu ini meliputi aspek genetik, kualitas pakan, serta manajemen pemeliharaan
yang saling terkait dan berperan penting dalam menunjang hasil produksi
(Suryandari et al., 2023). Hal ini dikarenakan jenis kambing perah memiliki
karakteristik genetik yang berbeda yang berdampak pada variasi tingkat
produktivitas susu yang dihasilkan. Produktivitas susu tersebut tidak hanya dilihat
dari kuantitas atau jumlah susu yang diproduksi, tetapi juga dari kualitas susu
yang dihasilkan, sehingga keduanya menjadi aspek penting dalam evaluasi hasil

produksi kambing perah.

Performa kambing perah tidak hanya ditentukan oleh faktor genetik atau
morfologi, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan tempat
pemeliharaannya, pakan dan perawatan. Suhu dan kelembaban lingkungan yang
tidak optimal dapat menyebabkan stres pada kambing, yang berpengaruh pada
produksi dan kualitas susu. Penelitian oleh Rahman et al. (2023), menunjukkan
bahwa kambing yang dipelihara di daerah dataran tinggi dengan suhu lebih rendah
memiliki produksi susu yang lebih tinggi dibandingkan dengan kambing di
dataran rendah dengan suhu lebih tinggi. Selain lingkungan, ketersediaan pakan
yang berkualitas juga menjadi kunci dalam menunjang produktivitas kambing
perah. Pakan ternak diberikan untuk kambing dapat memenuhi kebutuhan harian
agar ternak dapat hidup, produksi menghasilkan daging dan susu, serta
bereproduksi untuk kawin, bunting, beranak, dan menyusui. Sehingga pakan yang
terdiri dari rumput atau daun-daunan saja belum dapat memenuhi seluruh
kebutuhan tersebut. Oleh karena itu, pakan kambing perah perlu mengandung
energi, protein, mineral, vitamin, dan air, karena berpengaruh penting pada
produksi susu dan pertumbuhan ternak. Terdapat dua macam pakan kambing

perah yaitu hijauan dan konsentrat.

Menurut Humaidah et al.(2021), bahan pakan dapat dibagi menjadi 2 kelompok
yaitu konsentrat dan hijauan. Konsentrat serta hijauan merupakan komponen

penting didalam penyusunan ransum. Konsentrat merupakan bahan pakan yang



digunakan bersama bahan pakan lain untuk meningkatkan keserasian gizi dari
keseluruhan pakan dan dimaksudkan untuk disatukan atau dicampur sebagai
suplemen atau bahan pelengkap (Humaidah et al., 2021). Muhtarudin et al. (2022)
menambahkan bahwa konsentrat untuk ternak kambing umumnya disebut sebagai
pakan penguat atau bahan baku pakan yang memiliki kandungan serat kasar
kurang dari 18% dan mudah dicerna. Konsentrat dapat berperan sebagai sumber
karbohidrat mudah larut, sumber glukosa untuk bahan baku produksi susu dan
sebagai sumber protein lolos degradasi. Konsentrat dapat meningkatkan efisiensi
penggunaan energi karena dapat meningkatkan terbentuknya asam lemak atsiri
atau volatile fatty acid (VFA) yang utamanya adalah asam propionat. Kadar lemak
susu sangat tergantung pada kadar serat kasar (SK) pakan dan produksi asam
asetat (Ramadhan dan Suprayogi, 2013). Ternak ruminansia lebih tergantung pada
asam asetat untuk sintesa lemak susu didalam kelenjar ambing. Konsumsi serat
kasar dan kandungan asam asetat dalam rumen tidak terdapat adanya perbedaan,
sehingga menyebabkan kadar lemak susu tidak berbeda pula (Frandson, 1993).

Kecukupan pakan yang baik akan berdampak langsung pada produksi dan kualitas
susu yang dihasilkan. Jenis pakan yang diberikan untuk kambing perah berupa
hijauan dan konsentrat. Hijauan merupakan pakan yang biasa digunakan oleh
peternak, sedangkan konsentrat merupakan pakan tambahan untuk meningkatkan
nutrisi yang tidak terdapat pada hijauan seperti protein dan beberapa mineral
esensial. Kambing perah membutuhkan lebih banyak hijauan dibandingkan
konsentrat, hal ini karena rantai karbon pada hijauan diperlukan dalam proses
pembentukan susu (Sari et al., 2024). Menurut Prawirokusumo (1993) hijauan
yang diberikan lebih mengarah pada fungsinya untuk meningkatkan kadar lemak
susu (kualitas susu) karena pemberian hijauan akan meningkatkan asetat dalam
rumen, sedangkan konsentrat berfungsi dalam meningkatkan kuantitas produksi
susu karena pemberian konsentrat akan meningkatkan propionat dalam rumen.
Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian mengenai pengaruh
kondisi lingkungan terhadap kualitas susu kambing perah.



1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh jenis pakan terhadap
kualitas susu ditinjau dari kadar bahan kering tanpa lemak (BKTL), kadar lemak,
dan berat jenis susu, berdasarkan SNI1 01-3141-2011 (BSN, 2011) dan TAS
6006-2008 (TAS, 2008) tentang susu kambing segar

1.3 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada peneliti serta
peternak maupun masyarakat pada umumnya tentang potensi dan efektivitas
pemberian pakan jenis pakan terhadap kualitas susu kambing. Hasil-hasil dari
penelitian ini dapat menjadi landasan ilmiah dalam konteks pemilihan pakan

untuk kambing perah.

1.4 Kerangka Pemikiran

Kambing perah merupakan jenis kambing yang dapat memproduksi susu dengan
jumlah melebihi kebutuhan anaknya (Atabany, 2002). Kambing perah disebut
pula kambing bertipe dwiguna karena selain menghasilkan susu, dagingnya juga
bisa dikonsumsi. Kambing perah yang ada saat ini berasal dari keturunan kambing
impor dari Inggris, Selandia Baru, Swiss dan India serta persilangannya. Jenis
kambing perah di antaranya adalah Peranakan Etawa (PE) yang produktivitas
susunya mencapai 2-3 liter/ekor/hari, Saanen yang produktivitasnya mencapai 3,8
liter/hari, Sapera yang produktivitas mencapai 718,45 liter susu permasa laktasi,
dan Jawarandu yang produktivitas mencapai 0,5-1,5 liter per hari. Produksi susu
kambing perah peranakan lebih tinggi dibandingkan dengan kambing lokal.

Faktor-faktor yang memengaruhi produktivitas susu ini meliputi aspek genetik
(jenis kambing) dan lingkungan. Genetik berperan 45% pada tingginya
produktivitas susu, sedangkan lingkungan yang mencakup kualitas pakan,
manajemen pemeliharaan, umur dan suhu lingkungan kandang yang saling terkait
berperan 55% pada tingginya produktivitas susu kambing perah (Arisani et al.,
2022).



Kualitas dan kuantitas pakan merupakan salah satu usaha untuk meningkatkan
produksi susu terhadap ternak kambing dan memenuhi kebutuhan nutrisi ternak
sehingga dapat mendukung usaha peternakan. Produksi susu kambing akan
optimal apabila kambing diberikan pakan dengan kualitas yang baik dan sesuai
dengan kebutuhan kambing karena jika tidak sesuai maka akan berpengaruh juga
terhadap kualitas susu (Sari et al., 2024). Pemberian pakan ternak baik itu hijauan
maupun konsentrat harus seimbang karena keduanya memiliki peran yang
berbeda. Pakan hijauan merupakan pakan basal pada umumnya, sedangkan pakan
konsentrat merupakan pakan tambahan untuk menunjang nutrisi yang belum ada

pada hijauan khususnya kandungan protein (Prihtiyantoro et al., 2022).

Kecukupan pakan yang baik akan berdampak langsung pada produksi dan kualitas
susu pada ternak kambing. Jenis pakan yang diberikan untuk kambing perah
berupa hijauan dan konsentrat. Pakan hijauan merupakan pakan basal pada
umumnya, sedangkan pakan konsentrat merupakan pakan tambahan untuk
menunjang nutrisi yang belum ada pada hijauan khususnya kandungan protein.
Kambing perah membutuhkan lebih banyak hijauan dibandingkan konsentrat, hal
ini dikarenakan kandungan rantai karbon pada hijauan digunakan dalam

pembentukan susu (Prihtiyantoro et al., 2022).

Kualitas susu kambing sangat dipengaruhi oleh kecukupan dan komposisi pakan
yang diberikan. Hijauan murni menyediakan serat kasar yang penting untuk
sintesis lemak susu, sedangkan penambahan pakan basal seperti konsentrat dapat
meningkatkan kandungan protein dan energi dalam ransum, sehingga
mempengaruhi parameter kualitas susu seperti pH, kadar lemak, protein, serta
jumlah mikroba. Imbangan yang tepat antara hijauan dan pakan basal akan

menghasilkan susu dengan kualitas optimal, baik dari segi fisik maupun kimia.

Komponen kimia susu terdiri dari lemak dan bahan kering tanpa lemak (BKTL).
Lemak susu merupakan salah satu komponen yang paling dipertimbangkan dalam
menilai kualitas susu ternak ruminansia. Hal tersebut disebabkan oleh peranan
penting lemak dalam meningkatkan penyerapan mineral, menjadi cadangan

energi, dan meningkatkan daya pikir. Kandungan lemak susu sangat tergantung



pada kadar serat kasar (SK) pakan dan produksi asam asetat. Kandungan BKTL
dalam susu dipengaruhi oleh kandungan protein, laktosa, dan lemak (Christi, dan
Rohayati, 2018). Kandungan lemak dan BKTL susu kambing bervariasi pada
setiap periode laktasi. Badan Standarisasi Nasional (1998) menetapkan syarat bagi
susu kambing segar adalah kandungan lemak susunya 3,0% dan kandungan
BKTL minimal 8,0%.

Kandungan lemak susu kambing dipengaruhi oleh pakan hijauan. Kambing perah
yang mengonsumsi hijauan dalam jumlah banyak menghasilkan susu dengan
kandungan lemak yang tinggi (Zurriyati et al., 2011). Sebaliknya kambing yang
mendapat pakan tambahan berupa konsentrat menghasilkan susu dengan
kandungan lemak yang rendah (Sukarini, 2006). Asam asetat dan asam butirat ini
akan masuk ke peredaran darah menuju hati untuk diubah menjadi asam lemak
dari asetil-KoA dan NADPH melalui aksi enzim, selanjutnya masuk ke dalam sel-
sel sekresi ambing untuk sintesis lemak susu (Mutamimah et al, 2013). Pemberian
hijauan akan mempengaruhi pembentukan lemak karena hijauan merupakan
sumber serat. Hijauan yang dimakan oleh ternak, kemudian mengalami proses
fermentatif didalam rumen oleh mikroba rumen. Hasil proses fermentatif berupa
VFA. VFA terdiri dari propionat, asetat, dan butirat. Asetat masuk kedalam darah
dan diubah menjadi asam lemak, kemudian akan masuk ke dalam sel-sel sekresi

ambing dan menjadi lemak susu (Ratya et al., 2017).

Kadar lemak susu sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor yang mempengaruhi
produksi asam asetat dalam rumen, dalam hal ini adalah kinerja mikrobia rumen
dalam memfermentasi serat kasar menjadi asam asetat (Ramadhan et al., 2013).
Menurut Zurriyati et al. (2011), bahwa kekurangan pakan serat akan
menghasilkan susu dengan kadar lemak rendah. Wulandari et al. (2017),
menyatakan proporsi konsentrat di dalam rumen tinggi maka maka produk
fermentasi asam propionat relatif lebih banyak dihasilkan sehingga peningkatan
propionat dalam rumen menyebabkan penurunan degradasi selulosa sehingga
terjadi penurunan asam asetat. Penurunan asam asetat mengakibatkan turunnya

kadar lemak susu.



Attabany (2002) menyatakan bahwa hijauan segar yang dikonsumsi induk laktasi
merupakan 10% dari berat badan, sedangkan konsentrat 2%. Total pakan segar
yang dapat dikonsumsi induk laktasi kambing perah adalah 8-10 kg/ekor/hari.
Kambing perah mengkonsumsi bahan kering seharusnya 5%-7% dari berat badan,
akan tetapi kambing perah daerah sejuk yang hidup di daerah tropis mempunyai
kisaran konsumsi bahan kering 2,8%—4,9% dari berat badan. Kambing laktasi
membutuhkan protein lebih banyak daripada kambing jantan dewasa dan induk

kering. Kambing jantan aktif dan induk laktasi membutuhkan protein 15%-18%

Berat jenis dipengaruhi oleh kandungan yang terlarut didalam susu, dimana
semakin banyak senyawa yang terdapat dalam susu maka berat jenis susu akan
meningkat (Utami et al., 2011). Menurut Vidyanto et al. (2015) bahwa faktor
penunjang tingginya berat jenis susu yaitu komponen massa padatan susu,
sehingga semakin banyak padatan susu maka berat jenis susu menjadi naik dan
kandungan air yang tinggi dapat menurunkan berat jenis susu. Menurut Menurut
Rosartio et al. (2015) peningkatan nilai berat jenis susu kambing dapat disebabkan
terbebasnya gas-gas seperti CO, dan N, yang terdapat dalam susu yang baru saja

diperoleh dari proses pemerahan.

1.5 Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah jenis pakan berpengaruh terhadap kualitas
susu ditinjau dari kadar bahan kering tanpa lemak, kadar lemak, dan berat jenis

susu kambing.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kambing Perah

Kambing perah merupakan salah satu jenis ternak yang dimanfaatkan untuk
diambil susunya. Meskipun susu kambing perah belum begitu dikenal luas di
masyarakat Indonesia, namun produk protein hewani ini memiliki banyak manfaat
sebagai obat. Hal ini menyebabkan permintaan akan susu kambing terus
meningkat dan berdampak terhadap harga jualnya jauh lebih tinggi dibandingkan
dengan susu sapi. Kambing perah adalah jenis ternak lokal Indonesia yang
memiliki kemampuan untuk beradaptasi dengan baik pada berbagai kondisi
lingkungan dan sistem agroekosistem (Oktavia, 2010). Saat ini, banyak
masyarakat yang tertarik untuk beternak kambing perah, salah satunya jenis
kambing perah adalah kambing Sapera. Kambing Sapera merupakan hasil
persilangan antara kambing Saanen jantan dengan kambing PE betina. Kambing
jenis ini dapat memberikan performa hidup yang baik, bahkan mampu bertahan di

wilayah atau kondisi yang tidak ideal (Christi et al., 2021).

Susu kambing adalah cairan berwarna putih yang berasal dari ternak ruminansia
jenis kambing perah, yang diproduksi oleh kelenjar susu pada hewan mamalia
betina. Susu ini diproduksi oleh kambing betina setelah melahirkan, atau yang
dikenal dengan masa laktasi (Fitriyanto et al., 2013). Kandungan alami susu
kambing tidak ditambah atau dikurangi dengan bahan apapun dan belum
mengalami perlakuan lain, kecuali proses pendinginan. Susu kambing memiliki
komposisi yang ideal karena mengandung semua zat yang dibutuhkan tubuh,
mudah dicerna, bernilai gizi tinggi, dan sangat bermanfaat bagi manusia dari

berbagai usia (Zakaria et al., 2011).



Selain itu susu kambing juga memiliki kandungan vitamin A dan vitamin B
(terutama riboflavin dan niasin) yang lebih banyak dari susu sapi (Jaman et al.,
2013; Arum dan Purwidiani, 2014). Susu kambing juga mengandung asam lemak
rantai pendek, zinc, besi, dan magnesium (Paz et al., 2014). Susu kambing
mempunyai nilai gizi yang tinggi menjadikan susu sebagai sumber bahan
makanan yang fleksibel sehingga dapat memenuhi keinginan dan selera
konsumen. Mengingat susu dikonsumsi oleh manusia dan terutama ditujukan bagi
orang-orang yang memerlukan asupan tambahan untuk mempercepat proses
penyembuhan dari penyakit tertentu maka kualitas susu yang dihasilkan harus
diperhatikan sehingga aman untuk dikonsumsi. Oleh karena itu, masyarakat
maupun peternak harus mengetahui ciri-ciri susu yang telah rusak karena keadaan
susu yang telah rusak apabila dikonsumsi dapat menyebabkan berbagai gangguan

kesehatan terutama gangguan pencernaan (Sodiqg dan Abidin, 2002).

Susu kambing, sebagai sumber nutrisi mineral alami, menawarkan berbagai
manfaat kesehatan yang luar biasa. Susu ini mengandung sejumlah mineral
penting, baik mineral utama seperti kalsium (Ca), natrium (Na), magnesium (Mg),
fosfor (P), kalium (K), maupun mineral jejak seperti seng (Zn), mangan (Mn),
selenium (Se), kobalt (Co), tembaga (Cu), dan besi (Fe). Sebagai contoh, susu
kambing merupakan sumber kalsium yang sangat baik, dengan kandungan
kalsium sekitar 13% lebih tinggi per sajian dibandingkan susu sapi. Kalsium
menjadi salah satu mineral dominan dalam susu kambing, yang juga mengandung

sekitar 13,4% lebih banyak kalium dibandingkan susu sapi (Haenlein, 2002).

Manfaat penting susu kambing bagi nutrisi manusia adalah kalsium dan fosfat
yang terkandung di dalamnya. Susu kambing kaya akan nutrisi penting ini. Susu
kambing menawarkan kelebihan kalsium dan fosfor yang signifikan dibandingkan
dengan energi untuk bayi manusia, mengandung sekitar 1,2 g kalsiumdan 1 g
fosfat per liter, kadar yang sebanding dengan yang ditemukan dalam susu sapi.
Sebaliknya, susu manusia memiliki jumlah mineral ini yang jauh lebih rendah,
hanya menyediakan seperempat kalsium dan seperenam fosfat (Jenness, 1980).

Lebih jauh lagi, baik kalsium maupun fosfor dalam susu kambing mudah diserap
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oleh bayi manusia. Untuk orang dewasa yang mengalami masalah gastrointestin
dan lukak lambung, jadi lembut susu kambing mungkin terbukti bermanfaat.
Kapasitas penyangga yang tinggi dari susu kambing tampaknya membantu dalam

pengobatan luka lambung (Park, 1994).

Susu kambing telah banyak direkomendasikan sebagai alternatif bagi seorang
yang mengalami alergi terhadap susu sapi. Sekitar 40—-100% pasien yang alergi
terhadap protein susu sapi dapat mentoleransi susu kambing (Park, 1994). Susu
kambing mengandung asam lemak rantai sedang atau Medium Chain
Triglycerides (MCT) dalam jumlah yang lebih tinggi, yang dikenal sebagai lipid
unik dengan berbagai manfaat kesehatan. MCT ini berperan penting dalam
mengatasi masalah kesehatan seperti sindrom malabsorpsi, chyluria, steatorrhea,
hyperlipoproteinemia, serta pada kasus reseksi usus, bypass koroner, pemberian
makanan untuk bayi prematur, epilepsi pada anak-anak, dan batu empedu. Selain
itu, MCT juga membantu menghambat pengendapan kolesterol, melarutkan batu
empedu yang terbuat dari kolesterol, dan mendukung pertumbuhan normal bayi
(Roy dan Vadodaria, 2006).

2.2 Pakan

Pakan adalah bahan makanan yang akan diberikan kepada ternak, seperti jagung,
dedak padi, pollard, bungkil kelapa, bungkil kacang kedelai, dan tepung ikan
secara tunggal disebut dengan istilah bahan pakan. Jadi, istilah pakan digunakan
untuk menyebut bahan makanan yang akan diberikan pada ternak. Misalnya
jagung, apabila diberikan untuk manusia sebagai bahan konsumsi, disebut dengan
istilah bahan makanan, sedangkan apabila diberikan untuk ternak, disebut dengan
istilah bahan pakan (Bidura, 2016). Bahan pakan adalah setiap bahan yang dapat
dimakan, disukai, dapat dicerna sebagian atau seluruhnya, dapat diabsorpsi dan
bermanfaat bagi ternak. Oleh karena itu agar dapat disebut sebagai bahan pakan
maka harus memenuhi semua persyaratan tersebut, sedang yang dimaksud dengan
pakan adalah bahan yang dapat dimakan, dicerna dan diserap baik secara
keseluruhan atau sebagian dan tidak menimbulkan keracunan atau tidak

mengganggu kesehatan ternak yang mengkonsumsinya (Kamal, 1998), sedang
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yang dimaksud dengan ransum adalah campuran beberapa bahan pakan yang
disusun sedemikian rupa sehingga zat gizi yang dikandungnya seimbang sesuai
kebutuhan ternak (Indah dan Sobri, 2001). Komponen pakan yang dimanfaatkan
oleh ternak disebut zat gizi (Tillman et al., 1999). Pakan berfungsi sebagai
pembangunan dan pemeliharaan tubuh, sumber energi, produksi, dan pengatur
proses-proses dalam tubuh. Kandungan zat gizi yang harus ada dalam pakan

adalah protein, lemak, karbohidrat, mineral, vitamin dan air.
2.2.1 Hijauan

Hijauan pakan merupakan pakan utama bagi ternak ruminansia. Sejatinya
ruminansia merupakan ternak herbivora atau pemakan tumbuhan. Menurut
Abdillah et al. (2021), kebutuhan hijauan pakan sebagai pakan tunggal pada
ruminansia berkisar antara 10-15% dari berat badan. Kebutuhan hijauan pakan
yang tinggi tidak didukung dengan produksi dan ketersediaannya. Selama ini
peternak cenderung mencari pakan di tegalan, dan pesawahan dengan pakan
berjenis rumput lapang yang dimana produksi dan kualitasnya dinilai masih
rendah. Menurut Hambakodu dan Ernawati (2019), rumput lapang memiliki
kandungan bahan kering 27,17%; berdasarkan bahan kering rumput lapang
meiliki kandungan protein kasar 7,51%; lemak kasar 3,77%; serat kasar 27,25%;
dan total CHO 80,16%. Pakan berkualitas rendah dapat menyebabkan terjadinya
defisien dan ketidakseimbangan gizi, dalam hal ini energi, protein, mineral dan
vitamin (Suryahadi, 2003).

Secara umum produksi susu kambing sangat dipengaruhi oleh kualitas pakan yang
diberikan, dimana sebagian besar prokursor untuk sintesis air susu dalam kelenjar
ambing berasal dari darah yang sangat tergantung pada kualitas pakan dan proses
penyerapan di dalam tubuh (Schimdt, 1971). Sudah dibuktikan bahwa pakan yang
berkualitas memberikan nutrien darah yang lebih tinggi dan berkorelasi terhadap
proses sintesis susu di dalam sel sekretoris kelenjar ambing yang akhirnya
meningkatan produksi dan kualitas air susu yang dihasilkan (Adriani, 2004).
Kadar lemak susu merupakan komponen nutrisi yang paling mudah berubah dan
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sangat bergantung pada kadar serat kasar makanan (Sutardi, 1980; Esminger
2001). Serat kasar dalam makanan yang rendah akan menghasilkan kandungan
asetat didalam rumen yang rendah, sehingga lemak susu menjadi rendah karena
asetat merupakan bahan pembentukan lemak susu (Schmidt, 1971). Menurut
Prawirokusumo (1993) hijauan yang diberikan lebih mengarah pada fungsinya
untuk meningkatkan kadar lemak susu (kualitas susu) karena pemberian hijauan
akan meningkatkan asetat dalam rumen, sedangkan konsentrat berfungsi dalam
meningkatkan kuantitas produksi susu karena pemberian konsentrat akan

meningkatkan propionat dalam rumen

2.2.2 Konsentrat

Konsentrat adalah bahan pakan yang digunakan bersama bahan pakan lainnya
untuk meningkatkan keseimbangan gizi dalam makanan secara keseluruhan, dan
dirancang untuk dicampur sebagai suplemen atau pakan pelengkap (Hartadi et al.,
1991). Fungsi utama konsentrat adalah untuk memenuhi kebutuhan protein,
karbohidrat, lemak, dan mineral yang tidak dapat disediakan oleh hijauan (Eniza,
2004). Konsentrat merupakan pakan yang mudah difermentasikan, sehingga
merangsang pertumbuhan mikrobia rumen yang mempercepat kemampuan
mencerna serat kasar dan meningkatkan kadar propionat yang berguna dalam
pembentukan daging (Tilman, et al, 1991). Konsentrat merupakan pakan
tambahan bagi ternak ruminansia yang digunakan untuk melengkapi kebutuhan
nutrisi yang belum dipenuhi oleh pakan hijauan. Akoso (2009) menyatakan
konsentrat terdiri dari biji-bijian dan limbah hasil industri pangan, yang berfungsi
untuk meningkatkan kandungan nutrisi yang rendah sehingga dapat memenuhi

kebutuhan ternak untuk tumbuh dan berkembang dengan sehat.

Konsentrat untuk kambing biasanya dikenal sebagai pakan penguat atau bahan
pakan dengan kandungan serat kasar di bawah 18 persen dan mudah dicerna
(Murtidjo, 1993). Pakan ini berfungsi sebagai sumber karbohidrat larut, glukosa
untuk produksi susu, serta protein yang tidak terdegradasi. Selain itu, konsentrat
dapat meningkatkan efisiensi energi dengan memperbanyak pembentukan asam
lemak atsiri atau volatile fatty acids (VFA), terutama asam propionat. Asam lemak

ini menjadi sumber energi bagi mikroba rumen, bahan baku glikogen untuk



14

Induk kambing dan glukosa untuk sintesis air susu (Blaxter, 1969). Devendra dan
Burns (1994) menyatakan bahwa konsentrat yang mudah dicerna akan
merangsang pertumbuhan mikroba dan meningkatkan proses fermentasi rumen.
Peningkatan laju metabolisme akan berimbas pada meningkatnya kebutuhan

oksigen dan produksi karbondioksida (Isnaini, 2006).

2.3 Kualitas Susu Kambing

Susu merupakan salah satu pangan sebagai sumber protein hewani, yang
mengandung protein, lemak, mineral, kalsium, vitamin dan asam amino esensial
yang lengkap. Faktor yang mempengaruhi kualitas susu antara lain faktor
keturunan, pakan, pemeliharaan, kondisi lingkungan, waktu laktasi, prosedur
pemerahan (seperti pra pemerahan, pemerahan serta pasca pemerahan), dan
penanganan susu yang baik agar tidak mengalami penurunan kualitas susu
kambing. Kualitas susu kambing merupakan aspek penting bagi konsumen untuk
dapat dikonsumsi secara baik dan sehat (Ratya et al., 2017). Menurut Zaidemarno
et al. (2016) susu merupakan salah satu pangan sebagai sumber protein hewani,
yang mengandung protein, lemak, mineral, kalsium, vitamin dan asam amino
esensial yang lengkap. Faktor yang mempengaruhi kualitas susu antara lain faktor
keturunan, pakan, pemeliharaan, kondisi lingkungan, waktu laktasi, prosedur
pemerahan, dan penanganan susu yang baik agar tidak mengalami penurunan
kualitas susu kambing. Kualitas susu dapat di lihat dari lemak, bahan kering
tanpan lemak (BKTL), dan Berat Jenis. Penentuan kualitas susu pada standar
nasional susu segar yang telah ditentukan sesuai Standar Nasional Indonesia (SNI)
nomor 3141 tahun 2011 (Tabel 1) dan Thai Agricultiral Standar (TAS) nomor
6006 tentang susu kambing tahun 2008 (Tabel 2).
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No. Karakteristik Satuan Syarat
a. Berat Jenis (pada suhu g/mi 1,0270
27,5°C) minimum
b.  Kadar lemak minimum % 3,0
c Kadar bahan kering tanpa % 7,8
lemak minimum
d  Kadar protein minimum % 2,8
e  Warna, bau, rasa, kekentalan - Tidak ada perubahan
f Derajat asam °SH 6,0-75
g pH - 6,3-6,8
h  Uji alkohol (70 %) viv - Negatif
[ Cemaran mikroba,
maksimum: CFU/m 1x10°
1. Total Plate Count CFU/m 1x10§
2. Staphylococcus aureus CFU/mI 1x10
3. Enterobacteriaceae
j  Jumlah sel somatis sel/ml 4x10°
maksimum
k  Residu antibiotika - Negatif
(Golongan
penisilin, Tetrasiklin,
Aminoglikosida, Makrolida)
I Uji pemalsuan - Negatif
n  Uji peroxidase - Positif
m  Titik beku °C -0,520 s.d - 0,560
0  Cemaran logam berat,
maksimum: pg/ml 0,02
1. Timbal (Pb) pg/ml 0,03
2. Merkuri (Hg) pg/ml 01

3. Arsen (As)

Tabel 1. Syarat mutu susu segar
Sumber: BSN (2011)
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Tabel 2. Susu kambing

Grading Quality

Karakteristik Premium Baik Standar
Total count (cfu/ml) <5x 10 5x10%s.d.10° >10°s.d. 2x 10
Sel somatic (cells/ml) <7x10 7x10°s.d.10° >10%s.d. 1.5 x 10°
Protein (%) > 3,7 >3,4s.d. 3.7 3,1s.d.34
Lemak (%) >4 >3,5s.d.4 3,25s.d.35

Total solid (%) > 13 >12s.d.13 11,7 s.d. 12

Sumber: TAS (2008)

2.3.1 Lemak susu

Lemak susu merupakan salah satu komponen yang paling dipertimbangkan dalam
menilai susu ruminansia. Kadar lemak susu sangat tergantung pada kadar serat
kasar (SK) pakan dan produksi asam asetat. Selain itu terdapat kecenderungan
pada kambing perah laktasi untuk tetap mempertahankan kualitas susu dari pada
kuantitas susu, walaupun harus mengorbankan tubuh induknya (Ramadhan,
2013). Besar kecilnya globula lemak ditentukan oleh kadar air yang ada di
dalamnya. Kadar lemak susu kambing dipengaruhi oleh pakan hijauan, semakin
tinggi pakan hijauan yang diberikan maka semakin tinggi pula kadar lemak susu.
Ternak yang diberi pakan tambahan konsentrat akan menurunkan kadar lemak
susu dan pakan yang hanya terdiri dari hijauan memiliki kadar lemak yang lebih
tinggi dibanding pakan yang ditambah dengan konsentrat (Lailia, 2013).

Kandungan lemak dalam susu adalah komponen terpenting disamping protein
dimana harga jual susu tergantung pada tinggi rendahnya kandungan lemak pada
susu (Anindita dan Soyi, 2017). Faktor yang mempengaruhi kadar lemak pada
susu adalah faktor genetik, pakan, cara pemeliharaan, iklim, masa laktasi, dan
kesehatan hewan (Fitriyanto et al., 2013). Pada umumnya kadar lemak susu
dipengaruhi oleh masa laktasi, musim, bangsa, dan pakan. Mutamimah et al.
(2013) menyatakan bahwa kadar lemak dipengaruhi oleh asam asetat yang berasal
dari hijauan, sedangkan prekursor asam asetat berasal dari serat kasar yang

difermentasi dalam rumen sehingga berubah menjadi VFA yang terdiri dari asetat,
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butirat dan propionat. Asam asetat yang kemudian masuk dalam sel sel sekresi
ambing dan menjadi lemak susu (Musnandar, 2011).

Secara umum kadar lemak susu merupakan komponen nutrisi yang paling mudah
berubah dan sangat tergantung pada serat makanan (Esmier 2001). Serat kasar
dalam makanan yang rendah akan menghasilkan kandungan asetat di dalam
rumen yang rendah, sehingga lemak susu menjadi rendah karena asetat merupakan

bahan pembentukan lemak susu.

2.3.2 Bahan kering tanpa lemak (BKTL)

Kadar BKTL adalah bahan kering dikurangi dengan kadar lemak (Saleh, 2004).
Bahan tersebut tersusun atas albumin (kasein dan protein), laktosa, vitamin,
enzim, gas dan mineral (Hariono et al., 2011). Kadar BKTL dipengaruhi oleh
kadar protein, laktosa, dan lemak (Utari et al., 2012). Kualitas pakan yang baik
cenderung meningkatkan kandungan solid nonfat (padatan bukan lemak) dalam
susu. Protein merupakan komponen solid nonfat (Zurriyati et al., 2011)

Bahan kering tanpa lemak susu dipengaruhi oleh laktosa dan protein (Zurriyanti et
al., 2011). Susu dengan kadar protein dan laktosa yang tinggi berarti kandungan
BKTL dalam susu juga tinggi (Mutamimah et al., 2013). Protein susu terbentuk
dari pakan konsentrat yang dikonsumsi oleh ternak kemudian disintesis oleh
mikroba rumen menjadi asam amino. Asam amino tersebut diserap dalam usus
halus dan dialirkan ke darah dan masuk ke sel-sel sekresi ambing yang pada
akhirnya menjadi potein susu (Arief et al., 2022). Penambahan pakan kosentrat
sumber protein dapat meningkatkan kadar BKTL susu karena kadar proteinnya
meningkat pula (Sukarini, 2006, Utari et al., 2012).

Menurut Badan Standarisasi Nasional (1992) tentang syarat mutu susu segar
kandungan BKTL susu yang baik minimal 8,0%. Dilanjutkan menurut
(Zaidemarno et al., 2016), rata-rata kadar BKTL antara periode laktasi ke-1, 2, 3
dan 4 secara berturut-turut yaitu 10,79%; 11,09%; 10,29%; dan 10,73%. Prihadi
(1996) menyatakan bahwa, penambahan protein dalam pakan diatas kebutuhan
normal tidak akan meningkatkan produksi susu dan hanya sedikit sekali
meningkatkan kandungan BKTL susu sekitar 0,2%.
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Penambahan sumber pakan protein dapat meningkatkan kadar BKTL susu karena
diikuti dengan peningkatan kadar protein susu (Christil dan Rohayati, 2018).
Bahan kering tanpa lemak susu dipengaruhi oleh laktosa dan protein. Kualitas
pakan yang baik akan mempengaruhi kadar BKTL yang akan berkaitan dengan
kadar protein susu (Lubis, 2023). Apabila kadar laktosa dan protein susu tinggi,
maka bahan kering tanpa lemak susu akan meningkat.

2.3.3 Berat jenis (BJ)

Berat jenis suatu bahan adalah perbandingan antara berat bahan tersebut dengan
berat air pada volume dan temperatur yang sama. Berat jenis susu dipengaruhi
oleh kadar lemak (KL) dan bahan kering tanpa lemak (BKTL). Semakin tinggi
nilai kadar lemak dalam susu maka berat jenis susu akan semakin rendah. Nilai
berat jenis susu akan semakin tinggi apabila kadar BKTL di dalam susu juga
semakin tinggi (Christi et al., 2022). Menurut (Surasih, 2022). Peningkatan kadar
protein susu tergantung dari asupan protein dalam pakan yang selanjutnya
membentuk asam amino dan diserap tubuh melalui darah. Ketersediaan 15 asam

amino yang cukup akan menunjang proses sintesis protein di kelenjar susu.

Menurut Surasih (2022) bahwa faktor penunjang tingginya berat jenis susu yaitu
komponen massa padatan susu, sehingga semakin banyak padatan susu maka
berat jenis susu menjadi naik dan kandungan air yang tinggi dapat menurunkan
berat jenis susu. Menurut Christi et al. (2022) bahwa rataan berat jenis susu
1,0285 dengan rataan 1,0275-1,0305. Menurut Ratya et al. (2017), nilai berat
jenis susu kambing segar di peternakan Umban Sari dan peternakan Alam Raya
adalah 1,0258 sampai 1,0264, berat jenis susu ini dipengaruhi oleh kadar lemak
yang terkandung pada susu. Kandungan lemak berpengaruh negatif terhadap berat
jenis susu, karena berat jenis lemak lebih rendah dibandingkan berat jenis air

ataupun plasma susu



I11. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Juni—Juli 2025. Pengambilan sampel susu
kambing dilakukan di kelompok ternak Marga Rini 1\VVdi kabupaten Pesawaran
dan Telaga Rizky Farm Kota Metro. Analisis sampel susu kambing dilaksanakan
di laboratorum Produksi Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian,

Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian

Peralatan yang digunakan pada penelitian ini yaitu Lactoscan Ultrasonic Milk
Analyzer, Laktodensimeter, botol kaca streril, cooling box, gelas ukur, kertas,
pena dan selotip. Sedangkan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
susu kambing yang diambil dari peternakan Telaga Rizky farm kota Metro dan
kelompok ternak Marga Rini IV Kabupaten Peswaran

3.3 Metode penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan metode survei secara purposive sampling yaitu
menentukan langsung lokasi pengambilan sampel yaitu di Telaga Rizky Farm
(Kota Metro) dan Kelompok Ternak Marga Rini IV (Kabuapaten Pesawaran).
Lokasi penelitian ini dipilih karena menerapkan cara pemberian pakan yang
berbeda. Sampel penelitian berupa susu kambing yang diambil dari kelompok

ternak. Pengambilan sampel dilakukan selama 2 bulan, setiap bulan diambil



sebanyak 4 kali. Sampel susu diambil dari bangsa kambing yang sama sebanyak
250 ml pada setiap peternak. Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari
data primer. Data primer diperoleh melalui analisis terhadap kualitas kimia susu di

laboratorium dan kuisioner (wawancara) dengan peternak kambing perah.

3.4 Pelaksanaan Penelitian
3.4.1 Survei penelitian

Pra-survei dilakukan sebagai tahap awal sebelum pelaksanaan penelitian dengan
tujuan penentuan lokasi pengambilan sampel. Pra survei dilaksanakan di
Kabupaten Pesawaran dan Kota Metro dengan pendekatan studi kasus. Lokasi
peternakan yang dipilih dipastikan memiliki kambing yang sedang dalam masa
laktasi (produksi susu), sehingga pada tahap penelitian selanjutnya dapat

dilakukan pengambilan sampel susu guna dianalisis kandungan kimianya.

3.4.2 Pengambilan sampel susu

Pengambilan sampel dilakukan pada pagi hari. Sampel susu diambil sebanyak 250
ml/peternak dan disimpan dalam cooling box yang telah diberi pendingin untuk

dibawa ke laboratorium untuk dianalisis.

3.4.3 Analisis sampel susu

Analisis sampel susu dilakukan pada setiap peternakan. Pengujiannya
menggunakan alat Lactoscan Ultrasonic Milkanalyzer. Sedangkan uji berat jenis
dilakukan dengan cara pengambilan sampel, untuk menghitung kadar lemak dan
bahan keing tanpa lemak (BKTL) susu kambing yang terkandung didalamnya dan
dilakukan secara duplo.

Langkah-langkah pengukuran kadar lemak, dan bahan kering tanpa lemak
(BKTL) sebagai berikut:

1. Sebanyak 25 ml sampel susu dimasukkan dalam tabung;

2. Bagian ujung jarum alat Lactoscan dimasukkan kedalam tabung;

3. Mengoperasikan alat dengan menekan tombol ENTER dan pilih jenis susu

yang dianalisis;
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4. Tekan kembali tombol ENTER untuk mengeluarkan data di layar lactoscan;
5. Data yang keluar berupa lemak, berat jenis, laktosa, solid nonfat, protein, pH,
dan densitas;

6. Setelah pengujian selesai alat lactoscan dibersihkan dengan aquades

3.4 Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati pada penelitian ini adalah kadar lemak, bahan kering tanpa
lemak (BKTL) dan berat jenis.

3.5 Analisis Data

Data yang diperoleh disusun dalam bentuk tabulasi dan dianalisis secara
deskriptif.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian kadar lemak, bahan kering tanpa lemak (BKTL), dan
berat jenis susu kambing pada peternakan Telaga Rizky dan kelompok ternak
Marga Rini IV, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat di simpulkan bahwa kadar lemak dan berat
jenis susu telah memenuhi standar minimal SNI (3,0%) dan TAS (4,0%). Namun,
kadar Bahan Kering Tanpa Lemak (BKTL) pada kedua jenis kambing tersebut
masih berada di bawah standar minimal yang dipersyaratkan, sehingga belum

sepenuhnya memenuhi mutu SNI maupun TAS.

5.2 Saran

Disarankan untuk menggunakan jenis kambing yang sama dan ditambahkan
dengan data hasil analisis proksimat pakan hijauan dan konsentrat yang berasal

dari tempat penenelitian.
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